
“Upaya pencegahan

stunting di Bantul kami

mulai dari remaja perem-

puan yang saat ini duduk

di bangku SMP dan SMA.

Oleh karena itu, mereka

dikenalkan dengan potensi

stunting saat menikah

nanti dan masa mengan-

dung,” ujar Ketua Tim Per-

cepatan Penurunan Stun-

ting Kabupaten Bantul, Jo-

ko Purnomo, dalam acara

‘Cegah Stunting Dimulai

dari Remaja Bebas

Anemia’ di Ndorogiri Resto

Karanganom Wonokromo

Pleret Bantul, Jumat (8/9).

Joko mengatakan, pe-

rempuan punya risiko me-

ngandung anak stunting.

Salah satunya disebabkan

ketika  hamil kesehatan ti-

dak terkontrol, asupan gizi

kurang, kehamilan tidak

terjaga dengan baik.

“Sehingga ketika sampai

melahirkan balita tidak

diberikan asupan gizi baik

berpotensi menimbulkan

stunting,” jelasnya.

Sejauh ini perempuan

punya peran penting dan

strategis untuk menjaga

anak yang dilahirkan ti-

dak mengalami stunting.

Sehingga tidak ada pilihan

lain, sejak remaja harus

pahamkan tentang potensi

kesehatan yang berisiko

menimbulkan stunting pa-

da anak. 

“Generasi muda khusus-

nya perempuan sasaran

kami dalam jemput bola

menanggulangi stunting.

Kemudian calon pengantin

dan ibu-ibu penggerak di

tingkat kalurahan agar

menyampaikan informasi

dan ajakan membiasakan

hidup sehat,” jelas Joko.

Menurutnya, stunting

diketahui menjadi salah

satu persoalan serius bi-

dang kesehatan. Stunting

merupakan kondisi per-

tumbuhan terhambat pada

anak. Salah satu indika-

sinya tinggi badan pendek

dari normal. Pencegah-

annya bisa lewat persiap-

an kehamilan ibu, bahkan

sejak remaja.

Kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten Bantul, Agus

Tri Widyantara, mengata-

kan stunting tahun 2020 di

Bantul mencapai 9,70%.

Sedangkan, data di Pus-

kesmas Pleret tahun 2021,

dari 752 ibu hamil dite-

mukan 278 ibu hamil ane-

mia (36,9%), kemudian 66

bayi beresiko stunting dari

678 bayi yang lahir

(9,73%).

Sementara pada tahun

2022 dari 770 ibu hamil,

ditemukan 263 ibu hamil

yang anemia (34,2%) dan

65 bayi lahir berisiko

stunting dari 619 bayi lahir

di 2022 (10,50%). “Saat ini

secara keseluruhan angka

stunting di Kabupaten

Bantul terdapat 3.001 atau

15%. Wilayah terbanyak

ada di Kapanewon Imogiri

mencapai 453. Target na-

sional tahun 2024 di angka

14% sementara Bantul ki-

ta targetkan 12% di tahun

2024,” ujarnya.       (Roy)-f

BANTUL (KR) - Pim-

pinan Daerah Pemuda

Muhammadiyah (PDPM)

Bantul menyelenggarakan

Musyawarah Daerah ke-

XVII Pimpinan Daerah

PDPM Bantul untuk men-

dengarkan laporan per-

tanggungjawaban pengu-

rus PDPM Bantul periode

2018-2022 dan memilih ke-

pengurusan baru periode

2023-2027. Kegiatan itu

diselenggarakan di gedung

pertemuan Kalurahan Ba-

ngunjiwo Kasihan Bantul,

Sabtu (9/9) malam. Musda

ke-XVII PDPM Bantul

dibuka Bupati Bantul, H

Abdul Halim Muslih.

Bupati mengemukakan,

sesungguhnya Muham-

madiyah memiliki dua ke-

kuatan yang sangat hebat

yakni memiliki ideologi

dan gerakan yang sangat

kuat. Pemkab Bantul me-

miliki cita-cita yang sa-

ngat besar, yaitu terwu-

judnya masyarakat Ban-

tul yang harmonis se-

jahtera dan berkeadilan.

Sementara Ketua PD-

PM Bantul, Yahya Hanafi

MSc, menjelaskan terkait

hajat Pemilu 2024, Pemu-

da Muhammadiyah ber-

komitmet ikut menjaga

kedamaian dan suksesnya

Pemilu 2024.         (Jdm)-f

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 3BANTUL
PENCEGAHAN DI MULAI DARI USAI SMP

Wabup: Bantul Komitmen Tekan Stunting

MUSDA KE XVII PDPM BANTUL

Berkomitmen Jaga Pemilu 2024 Damai

DIGELAR DI GALERY SMSR

Meruang Relevan Pamer 200 Karya Seni

BENTUK PENDEKATAN POLRI DENGAN WARGA

Kapolda DIY Rembug Omah Jaga Warga

BANTUL (KR) - Pa-

meran karya seni bertajuk

Meruang Relevan yang di-

gelar mahasiswa Pendidi-

kan Bahasa dan Sastra In-

donesia, Pendidikan Seni

Rupa serta Pendidikan

Seni Kriya FBSB UNY

berkolaborasi dengan do-

sen, guru dan siswa SMSR

Yogyakarta atau SMKN 3

Kasihan Bantul. Kegiatan

ini dibuka oleh dosen UNY

Dr Martono MSn Jumat

(8/9). Pameran di Galery

SMSR Jalan Bugisan-

Madukismo ini berlang-

sung selama 4 hari mulai

Jumat dan berakhir Senin

(8-11/9).

Sementara Kajur Prodi

Seni Rupa UNY, Arsianti

Latifah SPd MSn, mema-

parkan ‘Meruang Relevan’

yang diangkat sebagai

tema pameran ini memi-

liki makna menciptakan

sebuah ruang interaksi

yang mampu menghu-

bungkan segala relasi

sosial, satu sama lain men-

jadi tepat dicetuskan keti-

ka kolaborasi antara ma-

hasiswa praktek kepen-

didikan dari beberapa pro-

di di lingkup Fakultas

Bahasa, Seni dan Budaya

UNY, bergandengan de-

ngan guru, staf dan murid

di SMRS Yogyakarta.

“Tak ketinggalan, dosen

juga diajak untuk turut

serta meruang karya seni

bersama- sama menyaji-

kan keindahan,” pa-

parnya.

Menurutnya, pameran

ini merupakan sebuah ko-

laborasi yang indah, yang

menjalin lintas generasi

yang mampu menjembat-

ani segala bentuk ekspresi,

yang tersaji dalam bentuk

karya seni sebanyak 200

karya meliputi karya

lukis, digital art, kriya

keramik, kriya logam,

kriya kulit, kriya kayu dan

kriya tekstil.

“Sudah sepantasnya se-

mua berbangga hati, kare-

na mampu memfasilitasi

serta menjadikan pa-

meran ini bisa terhelat de-

ngan baik dan lancar se-

hingga pada akhirnya da-

pat menjadi ruang apresi-

asi bagi pencinta seni,” im-

buh Arsianti.

Kepala SMKN 3

Kasihan, Sihono SPd,

mengapresiasi terseleng-

garanya pameran terse-

but. Sihono juga memper-

silakan jika akan mengge-

lar pameran lagi, bisa me-

nempati Galary SMSR.

Sedangan Suranto SPd

MSn selaku kurator me-

ngatakan, pameran berta-

juk ‘Meruang Relevan’ ini

merupakan kolaborasi

anak kandung serahim da-

ri sekolah seni rupa yang

dulu berada di Gampingan

Yogyakarta. (Jdm)-f

KR-Sukro Riyadi

Joko Purnomo (dua dari kiri) menyaksikan pertunjukan Tari Salawat

Montro dalam acara aksi bergizi di Ndorogiri Karanganom Wonokromo.

KR-Judiman 

Sebanyak 200 karya seni dipamerkan di Galery SMSR Yogyakarta.

BANTUL (KR) - Wakil Bupati Bantul,
Joko Purnomo, mengatakan Pemkab Bantul
bakal menekan angka stunting di angka
12% tahun 2024 mendatang. Jumlah terse-
but lebih kecil dibandingkan target nasional
di angka 14 %.  Sedangkan, pencegahan
stunting di Bantul dimulai dari remaja
perempuan yang sekarang duduk di bangku
SMP hingga SMA.

KR-Judiman

Musda Ke XVII PDPM Bantul di Aula Kalurahan

Bangunjiwo dibuka Bupati Bantul.

BANTUL (KR) - Kapolda DIY,

Irjen Pol Suwondo Nainggolan, ber-

sama warga Kalurahan Timbulharjo

Sewon Bantul, menggelar Rembug

Omah Jaga Warga, Rabu (6/9).

Kegiatan yang digelar di Balai

Kalurahan setempat tersebut meng-

hadirkan ratusan warga masyara-

kat Timbulharjo, serta jajaran peja-

bat utama Polda DIY dan Polres

Bantul.

Rembug Omah Jaga Warga ada-

lah upaya untuk lebih mendekatkan

Polri dengan masyarakat, mende-

ngarkan keluhan, saran dan ma-

sukan dari warga terhadap berbagai

persoalan yang terjadi di masyara-

kat.

Terkait Polisi Rukun Warga (RW),

Kapolda DIY berharap program

yang digagas oleh Kabaharkam

Polri Komjen Pol Muhammad Fadil

Imran ini, dapat memberikan man-

faat bagi warga.

“Semoga kolaborasi Polisi RW dan

Jaga Warga yang telah terbentuk di

DIY ini, khususnya di wilayah

Kalurahan Timbulharjo ini, dapat

berjalan secara efektif dan berman-

faat  membantu dan menjaga ke-

amanan dan ketertiban masyara-

kat,” jelas Kapolda.

Dengan adanya Jaga Warga dan

Polisi RW, lanjut Kapolda, personel

yang bertugas memelihara

Kamtibmas bisa terbantu dan lebih

mudah untuk menyelesaikan

masalah di tengah-tengah masyara-

kat. “Polisi RW merupakan personel

Polri yang ditunjuk menjalankan tu-

gas di lingkup RW, di samping men-

jalankan tugas fungsi kepolisian

yang diembannya,” tuturnya.

Menurutnya, Jaga Warga dinilai

sangat efektif dalam mencegah

munculnya permasalahan di tengah

masyarakat, salah satunya mengan-

tisipasi maraknya pencurian sepeda

motor di bulak persawahan maupun

permukiman warga.

“Saya selaku Kapolda DIY meng-

harapkan Bhabinkamtibmas, Polisi

RW, serta Jaga Warga dapat mem-

buat inovasi bersama dalam menja-

ga keamanan masyarakat sebab

ketiganya tidak sulit memetakan

lokasi yang rawan, sekaligus menja-

di penghubung antara masyarakat

dengan Polri,” ungkapnya.

Dibentuknya program ini, seti-

daknya dapat menyelesaikan suatu

permasalahan, tetapi ada batasnya,

jangan sampai menimbulkan ma-

salah baru dan jangan dilakukan bi-

la akan timbul permasalahan sosial

yang lebih besar. (Jdm)-f
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